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Pesatnya perkembangan informasi, komunikasi damotegi adalah salah
satu implementasi dari era globalisasi. Perkembanga telah membawa
perubahan besar terhadap kehidupan masyarakat deapak segi. Kemajuan
yang ditimbulkan ini sekaligus menimbulkan kegéiesa dikalangan masyarakat,
karena telah membawa perubahan besar terhadagkpemnianusia yang menjadi
wilayah moral. Hal ini terlihat dari banyaknya peku masyarakat yang kian hari
tidak lagi memegang nilai moral dan etika bahkdai riakral agama sekalipun.
Bila kita cermati secara jujur dan objektif, siksigap tersebut telah merambah ke
dalam berbagai lini kehidupan masyarakat yang saédhnya adalah kedalam
ranah ekononi.

Euforia ekonomi Islam di dunia dan khususnya diolmesia diharapkan
mampu memberikan kontribusi positif bukan hanyaapbttiang ekonomi saja
namun dampak positifnya diharapkan mampu memasarkua lini kehidupan
masyarakat.

Ekonomi Islam berbeda dengan sistem ekonomi yaingkarena sistem ini
bersentuhan langsung dengan nilai-nilai keyakinaard arti mendalam. Sistem
ini diyakini sebagai derivasi nilai-nilai illahiyayang berkaitan langsung dengan
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atau keunggulan sistem ini dapat berakibat seraland aspek dakwah Islam
secara luas.

Gerakan ekonomi Islam di Indonesia dimulai olehddiran Bank Syari'ah
pada awal 1990-an, dan dari tahun ke tahun jundal Byari'ah terus bertambah
terutama setelah keluarnya UU No. 7 Tahun 1992 k&mudian diperkuat oleh
munculnya UU No. 10 Tahun 1988.

Apabila kita kaitkan dengan keadaan Indonesia dawai yang tengah
memacu pembangunan ekondhdimana lembaga keuangan mempunyai peran
yang sangat strategis dalam upaya pengembangamrekderakyatariTetapi,
justru masih banyak pelanggaran moral yang berakiberugikan keuangan
negard dan hal ini juga secara tidak langsung akan bepdénpada kehidupan
rakyat.

Maraknya Lembaga Keuangan Syari'ah (bank dan ramk)bdewasa ini
ditandai dengan semangat yang tinggi dari berb&g#&ngan yaitu: ulama,
akademisi dan praktisi untuk mengembangkan LemKagangan Syari’ah (bank
dan non bank) tersebut dengan mengacu pada ajar@urfan dan Hadits serta
pemaknaan bahwa bunga adalah riba.

Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan salah satunB& Lembaga
Keuangan Mikro Syari’ah. Dimana mulai dikenal pae&itar awal Tahun 80-an,
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Jakarta. Namun sayang, kedua lembaga keuangatuertsgak bertahan lama
sebelum sempat berkembang. Meskipun dengan berastng perbeda namun
memiliki persamaan dalam tatakerjanya, pada butmstas 1991 berdiri BPRS,
yang sepenuhnya menggunakan pola Perbankan SyaKehhirannya terus
diikuti dengan beroperasinya BMI pada bulan JurB2l@an pada tahun yang
sama lahirlah BMT.

Kontribusi ekonomi Lembaga Keuangan Syariah teapagertumbuhan
ekonomi nasional sangat ditentukan oleh kemampeamdga tersebut yang
secara efektif melakukan produksi maupun manajer&d@dangkan kinerja
produksinya sangat ditentukan oleh seberapa besabalga tersebut mampu
menyalurkan dana kepada masyarakat sehingga mampuggerakkan
perekonomian secara optimal. Disamping itu lemb&gaangan syari’ah,
termasuk bank syari'ah secara inherent. Merupakambdga yang seharusnya
amanah dan karenanya harus profesional, transp&a@ndan adil (termasuk
dalam berbagai keuntungan) terhadap stakeholdeusuklinya kepada para
nasabahnya.

Praktek moral hazard dan korupsi di berbagai sgatkeuangan (bank dan
nonbank), baik bank BUMN maupun bank swasta namymalsudah menjadi
rahasia umum. Berbagai kejadian korupsi terselautishmenjadi perhatian serius
bagi para stakeholders lembaga keuangan (bank adiarbank) Syari'ah. Baik
pemilik/ pemegang saham, komisaris, direksi, kag@@wWbDPS, nasabah dan para
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dan simbol agamapun tidak mampu menjamin sebuabalganmenjadi bersih
dari perilaku korupsi.

Fenomenamoral hazard dan korupsi di berbagai lembaga keuangan
tersebut, juga bisa berdampak negatif terhadapngelamgan perkembangan
Lembaga Keuangan Syari'ah. Dan ini adalah salabh wattangan intern bagi
pihak lembaga keuangan khususnya Lembaga Keuangan'aB. Karena
Lembaga Keuangan Syari’ah harus berbeda yaitu detejap mengedepankan
kesyari'ahannya.

Melalui etos atau etika kerja yang terekspresikatard bentuk syari‘ah
yang terdiri dari Al Qur'an, Sunnah, ljma’ dan Qiy®an didasarkan pada sifat
keadilan. Etika syari'ah bagi umat Islam berfurgsbagai sumber serangkaian
kriteria-kriteria untuk membedakan mana yang betar mana yang burdR.
Dalam etos kerja terkandunghiroh atau semangat yang amat kuat untuk
mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik Erkan berupaya untuk
mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkihin§ga setiap pekerjaan
yang dilakukan diarahkan untuk mengurangi bahkangmiéangkan sama sekali
cacat dari hasil pekerjaann¥a.

Islam menjadikan bekerja sebagai hak dan kewajib@dimidu. Rasulullah
menganjurkan bekerja dan berpesan agar melakukasetyak mungkin yaitu
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pengawasan dari atasan karena meskipun tanpa pesaawada hakikatnya kita
secara langsung terus mendapatkan pengawasanlidériSAVT. Rasulullah juga
berpesan untuk berlaku adil dalam menentukan upafa kdan menepati
pembayarannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik demgas kerja karyawan di
KIJKSBMTMarhamah sehingga penulis mengambil juduURGENSI ETOS
KERJA ISLAMI KARYAWAN SEBAGAI PENGENDALI PRAKTEK MORAL

HAZARD (STUDI KASUS DI KIKSBMTMARHAMAH WONOSOBO)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang tersebut, maka rumuaaalah penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Apa upaya atau langkah-langkah yang digunakan umhéminimalisir
terjadinya praktek moral hazard di KIKSBMTMARHAMAWONOSOBO
2. Mampukah karyawan KJKSBMTMARHAMAH menerapkan et@asj& Islami

dalam kehidupan sehari-hari di tempat kerja?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui langkah-langkah yang digunakarukumheminimalisir
terjadinya praktek moral hazard di KIKSBMTMARHAMAH

2. Untuk mengetahui apakah pengaruh etos Kkerja Islakaryawan
KIKSBMTMARHAMAHmMampusebagai pengendali terjadinyaakiek moral

hazard.



D. Metode Penelitian
Dalam penyusunan Tugas Akhir (TA) ini, penulis nkalean penelitian
dari data-data yang diperoleh kemudian dikumpuldan diproses. Adapun
metode penelitiannya adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dalam hal ini penulis menggunakan penelitian lapandfield
research. Penelitian ini bisa dimulai dengan perumusanmaeialahan
yang tidak terlalu baku. Instrumen yang digunakagaj hanya berisi
tentang pedoman wawancara. Dimana pedoman wawaincguga dapat
berkembang sesuai dengan kondisi yang ada di lapang
Selain itu penulis juga menggunakan penelitian itatédl yaitu,
penelitian yang sumber datanya diperoleh dari oetag komunitas yang
diteliti. Penelitian ini juga bisa dilakukan berdden literatur dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder. pemslitian dengan
standar kualitatif ini biasanya tidak menguji hig®s, tetapi hanya
mengembangkargori building
2. Sumber Data
Dalam pengambilan data penulis menggunakan dataePdan data
sekunder. Data primer yaitu, data yang relevan aengemecahan
masalah, serta data yang didapat dari sumber ugdawa dikumpulkan
langsung dari peneliti sendiri. Dalam hal ini pesuhelakukan interview

langsung dengan pihak KIKSBMTMarhamah.



Sedangkan data sekunder yaitu data primer yany tftslah lebih
lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul datemer atau oleh
pihak lain. Dalam hal ini, penulis memperoleh ddgai catatan-catatan
buku atau modul, laporan-laporan atau dokumen.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
Teknik ini memperhatikan suatu objek dengan mengkam seluruh
alat indera yaitu penglihatan, pendengaran, petlabapengecap yang
dilakukan secara langsung, dalam hal ini penulisnpezoleh data
dengan mengamati secara langsung kinerja karyawéihM&rhamah
dalam perilaku sehari-hari ditempat kerja.

b. Interview
Adalah salah satu teknikpengumpulan data yang patelannya secara
langsung berhadapan dengan yang diwawancarai. Dagatsecara
tidak langsung yaitu dengan memberikan daftar pga@n untuk
dijawab pada kesempatan lain. Instrumen yang digamdapat berupa
pedoman wawancara maupwheckliskemudian baru data tersebut
diolah.

c. Dokumentasi
Dalam hal ini, penulis memperoleh data dengan mé&ygse buku

panduan atau modul KIKSBMTMarhamah.



4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodsidetif analisis yang
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai &ubpenelitian
berdasarkan data dari variabel yang diperoleh lddampok subyek yang
diteliti dan bukan untuk pengujian hipotesis.Daaagy diperoleh kemudian
dianalisis dengan mengaitkan antara etos kerjamisl&aryawan
KIJKSBMTMarhamah apakah sesuai atau tidak denganytag ada.

E. Sistematika Penulisan

BAB |. PENDAHULUAN

Pada bagian ini, dipaparkan tentang latar belakaagalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, metode penelitian dan sisteraginulisan.
BAB Il. GAMBARAN UMUM KIKSBMTMARHAMAH WONOSOBO

Dalam bab ini dipaparkan tentang sejarah berdirilgl SBMTMarhamah
Wonosobo, visi misi dan tujuan KIJKSBMTMarhamah Wswimo, struktur
organisasi danobs descriptionmasing-masing bidang serta produk-produk

KJKSBMTMarhamah Wonosobo .

BAB lll. PEMBAHASAN DAN ANALISIS

Dalam bab ini membahas pengertian etos kerjalsbamimoral hazard, landasan
hukum baik dari Al Qur'an maupun Al Hadits, langkahgkah yang digunakan

untuk tercapainya suatu etos kerja Islami di KIKSBMrhamah, implementasi

etos kerja Islami dalam lingkungan kerja

BAB IV. PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan penutup
DAFTAR PUSTAKA
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